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Abstract 
This research raises the issue of whether the application of contextual learning can improve student 
learning outcomes and student activities in the Simple Values of Life material for class XII MAN 1 East 
Aceh. To obtain answers to these problems, the classroom action research method was used. The 

subjects of this research were 28 students in class XII MAN 1 East Aceh for the 2021/2022 academic 
year. Research data was obtained through observation and test techniques, and analyzed by 
determining the average student learning outcomes, percentage of learning completeness and average 
student activity. The research results prove that the application of contextual learning in the material of 

understanding the value of a simple life in class XII MAN East Aceh can improve student learning 
outcomes each cycle. This can be seen from the average student learning outcomes in cycle I of 64.64 
with a completion percentage of 64.29%, cycle II of 73.21 with a completion percentage of 75.00%, 
and cycle III of 83.21 with a completion percentage of 89. .29% so that classical learning 

completeness is achieved. Thus, the application of contextual learning can overcome students' learning 
difficulties in understanding the value of a simple life at MAN 1 East Aceh. The average level of student 
activity in cycle I was 3.28 in the sufficient category, in cycle II it was 3.71 in the good category, and 

in cycle III it was 4.36 in the good category. This shows that the application of a contextual approach 
in learning the Qur'an and Hadith can increase student activity and creativity. 
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Abstrak 
Penelitian ini mengangkat masalah apakah penerapan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dan aktivitas siswa pada materi Nilai Hidup Sederhana kelas XII MAN 1 Aceh Timur. 

Untuk memperoleh jawaban dari permasalahan itu digunakan metode penelitian tindakan kelas 
(classroom action research). Subjek penelitian ini siswa kelas XII MAN 1 Aceh Timur tahun pelajaran 
2021/2022 sebanyak 28 orang. Data penelitian diperoleh melalui teknik observasi dan tes, dan 
dianalisis dengan menentukan rata-rata hasil belajar siswa, persentase ketuntasan belajar dan rata-

rata aktivitas siswa. Hasil penelitian membuktikan penerapan pembelajaran kontekstual pada materi 
memahami nilai hidup sederhana di kelas XII MAN Aceh Timur dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
setiap siklusnya. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 64,64 dengan 

persentase ketuntasan 64,29%, siklus II sebesar 73,21 dengan persentase ketuntasan 75,00%, dan 
siklus III sebesar 83,21 dengan persentase ketuntasan 89,29% sehingga tercapainya ketuntasan 
belajar klasikal. Dengan demikian, penerapan pembelajaran kontekstual dapat mengatasi kesulitan 
belajar siswa pada materi memahami nilai hidup sederhana di MAN 1 Aceh Timur. Rata-rata tingkat 

aktivitas siswa pada siklus I sebesar 3,28 dengan kategori cukup, pada siklus II sebesar 3,71 dengan 
kategori baik, dan pada siklus III sebesar 4,36 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan penerapan 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Al qur’an hadis dapat meningkatkan aktivitas dan 

kreativitas siswa. 
 

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Hasil Belajar, Nilai Hidup Sederhana 
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1. Pendahuluan 
 
Aceh Timur merupakan daerah yang memiliki mayoritas penduduk muslim yang kaya akan budaya dan tradisi 
Islam. Sebagai lembaga pendidikan Islam, MAN 1 Aceh Timur memiliki peran penting dalam memberikan 

pemahaman dan implementasi nilai-nilai Islam kepada siswa. Oleh karena itu, penting untuk memperkuat 
pemahaman dan penerapan nilai-nilai hidup sederhana berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis di lingkungan 
pendidikan ini (Imelda, 2017). Kebutuhan Pemahaman Nilai-nilai Hidup Sederhana: Dalam era modern yang 

gejolak, seringkali kita dihadapkan pada budaya konsumerisme dan keserba materialistik (Irma, 2018). Hal ini 
sering mengarah pada kehidupan yang penuh dengan keinginan yang tidak terbatas, keserakahan, dan 

ketidakpuasan. Oleh karena itu, penting untuk memperkenalkan dan memperkuat pemahaman tentang nilai-
nilai hidup sederhana yang mencakup kesederhanaan, kejujuran, kesabaran, kerendahan hati, dan kepedulian 
sosial berdasarkan ajaran Al-Qur'an dan Hadis (Muktar,2021). Penggunaan Al-Qur'an dan Hadis sebagai 

Sumber Utama: Al-Qur'an dan Hadis adalah sumber ajaran Islam yang mendasar (Jaya,2019). Keduanya 
memberikan pedoman hidup yang lengkap dan komprehensif, termasuk nilai-nilai hidup sederhana. Namun, 
seringkali pemahaman dan implementasi nilai-nilai tersebut terbatas, terfragmentasi, atau kurang diterapkan 

secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan Al-Qur'an dan Hadis 
sebagai sumber utama dalam pembelajaran agar siswa dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai hidup 
sederhana tersebut secara lebih komprehensif dan konsisten. Menurut Jamali (2022) Peran Guru sebagai 

Fasilitator: Guru memiliki peran kunci dalam membantu siswa memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai 
hidup sederhana. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif, serta memanfaatkan 
potensi pendekatan Al-Qur'an dan Hadis, guru dapat membantu siswa mengaitkan nilai-nilai ini dengan 

kehidupan mereka sendiri (Nurdin,2016). Menurut Jamil (2021) melalui penelitian tindakan kelas, guru dapat 
mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi siswa dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai 
hidup sederhana, serta mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman 

dan penerapan tersebut. 

 

2. Metode 
 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi kegiatan pembelajaran, diskusi antara guru 
dengan teman sejawat untuk refleksi hasil siklus (Purnomo,2011). Instrumen yang digunakan untuk 

mengetahui perkembangan hasil belajar siswa adalah tes tertulis dalam bentuk soal-soal multiple choise 
(Fanani,2018). Ujian siklus I berjumlah 10 item dan ujian akhir siklus II berjumlah 10 item. Aktivitas siswa 
diamati seorang guru bidang Al Qur’an Hadis  yang mengajar di sekolah tersebut dibantu teman sejawat 

(Falah,2022). Tes (ujian), digunakan untuk mengetahui hasil Pemahaman dan implementasi nilai hidup 
sederhana melalui penggunaan al-qur'an dan hadis di kelas XII MAN 1 Aceh Timur. Menurut Gani (2015) alat 
pengumpulan data tes yang digunakan adalah lembaran tes berisikan soal-soal materi nilai hidup sederhana. 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas siswa dianalisis untuk menentukan skor rata-rata Tingkat 
Aktivitas Siswa (TAS) selama penerapan pembelajaran kontekstual pada materi Nilai Hidup Sederhana di MAN 

1 Aceh Timur. Kriteria penilaian Tingkat Aktivitas Siswa (TAS) sebagai berikut. 
 

Tabel 2.1 Kriteria Tingkat Aktivitas Siswa 

No. 
Tingkat Aktivitas Siswa 

(TAS) 
Kriteria 

1. 
2. 
3. 

4. 
5. 

1,00 – 1,49 
1,50 – 2,49 
2,50 – 3,49 

3,50 – 4,49 
4,50 – 5,00 

sangat kurang 
kurang baik 

cukup 

baik 
sangat baik 

Sumber: Wulandari (2017). 

Wulandari (2017) menyebutkan, Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dikatakan efektif jika skor dari 
setiap aspek yang diamati berada pada kategori baik atau sangat baik. Apabila dari hasil analisis data terdapat 
aspek penilaian yang tidak memenuhi dari salah satu kategori baik atau sangat baik, maka akan dijadikan 

bahan pertimbangan untuk merevisi perangkat pembelajaran pembelajaran kontekstual pada materi nilai hidup 
sederhana untuk siklus selanjutnya. Data hasil belajar siswa untuk setiap siklusnya ditinjau berdasarkan 
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ketuntasan belajar siswa secara individual yang mengacu pada KKM yang ditetapkan MAN 1 Aceh Timur. 

Sedangkan ketuntasan belajar secara klasikal, mengacu pada pendapat Mulyasa (2004:99) yang menyebutkan 
bahwa Tuntas belajar secara klasikal apabila di kelas tersebut terdapat minimal 85% dari jumlah siswa tuntas 
belajar individual. Besarnya persentase hasil belajar secara klasikal dihitung dengan rumus: 

P = x 100% 

Keterangan: 
P  = Persentase ketuntasan siswa 
F = Jumlah siswa yang tuntas. 

N     = Jumlah seluruh siswa    
(Sudijono, 2012). 
 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Prosedur penelitian ini 
mengikuti model Kemmis dan Taggart (Wiriaatmadja, 2007:96) berupa siklus spiral, meliputi kegiatan 

perencanaan, pemberian tindakan, pengamatan (obsevasi), dan refleksi yang membentuk siklus demi siklus 
sampai tuntas penelitian. Menurut Wibawa (2003), langkah-langkah kegiatan penelitian untuk masing-masing 
tindakan dalam setiap siklusnya dijelaskan berikut: 

 

 
 

Gambar 2.2 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Reseacrh) 

 

3. Hasil Penelitian  
 

3.1 Kondisi Awal 

Penelitian ini didasarkan pada rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al Qur'an Hadis di 

kelas XII MAN 1 Aceh Timur. Rincian persentase ketuntasan belajar siswa siswa pada mata pelajaran Al Qur'an 
Hadis sebelum pelaksanaan tindakan (pra siklus) disajikan pada Tabel 3.1 berikut. 

 

Tabel 3.1 
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Sebelum Pelaksanaan Tindakan  

(Pra Siklus) 

No. 
Ketuntasan Belajar 

Siswa 
Jumlah Siswa Persentase 

1. Tuntas 12 42,86% 

2. Belum Tuntas 16 57,14% 

 Rata-rata Hasil belajar Siswa 63,87 

 

N

F
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Gambar 3.1 
Grafik Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Sebelum Pelaksanaan Tindakan (Pra Siklus) 

 

Dari pemberian tes belajar siswa pada mata pelajaran Al Qur'an Hadis di kelas XII  pada pra siklus 
menunjukkan hanya 12 orang atau 42,86% siswa yang tuntas belajar, sementara 16 orang atau 57,14% 
siswa lainnya belum mencapai ketuntasan belajar. Begitu juga dengan rata-rata hasil belajar siswa yaitu 

63,87 tergolong rendah karena di bawah KKM yang ditetapkan MAN 1 Aceh Timur. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan pembelajaran kontekstual di kelas XII 
MAN 1 Aceh Timur. 

 
 

3.2 Hasil Siklus 

Dari hasil analisis hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran kontekstual dalam 

pembelajaran Al qur’an hadis pada materi Nilai Hidup Sederhana di kelas XII MAN 1 Aceh Timur, 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa untuk setiap siklusnya. 
  

Tabel 3.2 
Peningkatan Hasil Belajar Al qur an hadis pada Siswa Kelas XII Melalui Pembelajaran 

Kontekstual Setiap Siklusnya 

No. Siklus 
Rata-rata Hasil Belajar  

Siswa 

Ketuntasan 

Belajar  
Siswa 

Kriteria 

1. 
2. 
3. 

Siklus I 
Siklus II 
Siklus III 

64,64 
73,21 
83,21 

64,29% 
75,00% 
89,29% 

Belum Tuntas 
Belum Tuntas 
Tuntas Klasikal 

 

Adapun rata-rata hasil belajar siswa pada masing-masing siklus yakni pada siklus I yaitu 64,64 dengan 
persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 64,29%; rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II yaitu 
73,21 dengan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 75,00%; dan rata-rata hasil belajar siswa pada 

siklus III yaitu 83,21 dengan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 89,29%. Dengan demikian, 
persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal di kelas XII MAN 1 Aceh Timur tercapai. 

42,86% 

57,14% 

0,00%
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Gambar 3.2 

Rata-rata Hasil Belajar Al qur’an hadis pada Siswa Kelas XII Melalui Pembelajaran 
Kontekstual Setiap Siklusnya 

 

 
Gambar 3.3 

Grafik Peningkatan Persentase Ketuntasan Belajar Al qur’an hadis pada Siswa Kelas XII 
Melalui Pembelajaran Kontekstual Setiap Siklusnya 

 
Gambar 4.4 dan Gambar 4.6 di atas menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 

setelah diterapkannya pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran Al qur an hadis pada materi nilai Hidup 

Sederhana di kelas XII MAN 1 Aceh Timur. Begitu juga untuk persentase tingkat ketuntasan belajar siswa yang 
menunjukkan adanya peningkatan persentase tingkat ketuntasan belajar siswa untuk setiap siklusnya. Hal ini 
jelas secara tidak langsung menunjukkan adanya upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al 

qur’an hadis yang terapkan guru.  
 
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

siswa untuk setiap siklusnya.  
 

Tabel 3.2 

Peningkatan Aktivitas Siswa Kelas VIII-6 Melalui Pembelajaran Kontekstual Setiap Siklusnya 

No. Siklus 
Rata-rata Aktivitas 

Siswa  
Kategori 

1. 
2. 

3. 

Siklus I 
Siklus II 

Siklus III 

3,28 
3,71 

4,36 

Cukup 
Baik 

Baik 

64,64 

73,21 

83,21 
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64,29% 
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89,29% 
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Gambar 3.4 

Grafik Peningkatan Rata-rata Aktivitas Siswa Kelas XII Melalui Pembelajaran Kontekstual 
Setiap Siklusnya 

 
Berdasarkan Tabel 3.2 dan Gambar 3.4 di atas, rata-rata tingkat aktivitas siswa (TAS) untuk siklus I 

adalah sebesar 3,28, rata-rata tingkat aktivitas siswa untuk siklus II adalah sebesar 3,71, dan rata-rata tingkat 

aktivitas siswa untuk siklus III adalah sebesar 4,36. Hal tersebut membuktikan dalam penerapan pembelajaran 
kontekstual pada materi nilai Hidup Sederhana di kelas XII MAN 1 Aceh Timur, guru berusaha untuk 
memaksimalkan aktivitas siswa selama pembelajaran. Sehingga jelas bahwa aktivitas siswa selama 

pembelajaran Al qur an hadis pada materi nilai Hidup Sederhana melalui pembelajaran kontekstual di kelas XII 
MAN 1 Aceh Timur mengalami peningkatan aktivitas siswa untuk setiap siklusnya. Hal ini menunjukkan 

penerapan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa, 
sehingga terciptanya suasana pembelajaran yang kondusif. 
 

 

4. Kesimpulan  
 

Penerapan pembelajaran kontekstual pada materi pemahaman nilai hidup sederhana di kelas XII MAN 1 

Aceh Timur dapat meningkatkan hasil belajar siswa setiap siklusnya. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar 
siswa pada siklus I sebesar 64,64 dengan persentase ketuntasan 64,29%, siklus II sebesar 73,21 dengan 
persentase ketuntasan 75,00%, dan siklus III sebesar 83,21 dengan persentase ketuntasan 89,29% sehingga 

tercapainya ketuntasan belajar klasikal. Dengan demikian, penerapan pembelajaran kontekstual dapat 
mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi nilai hidup sederhana di kelas XII MAN 1 Aceh Timur. Aktivitas 
siswa selama mengikuti pembelajaran Al qur an hadis mengalami peningkatan setiap siklusnya sehingga siswa 

lebih aktif dan pembelajaran efektif. Rata-rata tingkat aktivitas siswa pada siklus I sebesar 3,28 dengan 
kategori cukup, pada siklus II sebesar 3,71 dengan kategori baik, dan pada siklus III sebesar 4,36 dengan 

kategori baik. Hal ini menunjukkan penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Al qur’an hadis 
dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa. 
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